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ABSTRACT 

 

 
The research method used is descriptive analysis. The data in this study were obtained 

from interviews with Sat Shabara Polrestabes Bandung and based on document 

studies. 

The results showed that there were 4 forms of patrol carried out by the Bandung Police, 

namely walking patrol, bicycle patrol, motorbike patrol, and car patrol. The patrols 

that are most routinely carried out are motorbike and car patrols because they are 

more effective in providing services to the community. 

The supporting factor for sat shabara in preventing and overcoming street crime is 

doing good cooperation with the community and independent pam both on the streets 

and in the center of the crowd, the placement of personnel in locations prone to street 

crime equipped with weapons and patrol vehicles, readiness of vehicles, facilities and 

infrastructure Both in carrying out police duties, as well as obstacles. There are still 

many people who use luxury goods in public spaces excessively, which creates 

opportunities for street criminals, there are parties / people who intend to commit street 

crimes due to various factors, Lack of public awareness in helping or prevent in case 

of street crime cases. 
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ABSTRAK 

 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis. Data dalam penelitian ini 

di peroleh dari hasil wawancara terhadap Sat Shabara Polrestabes Bandung dan 

berdasarkan studi dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk patroli yang dilaksanakan polisi 

Polrestabes Bandung ada 4 yaitu patroli jalan kaki, patroli sepeda, patroli motor, dan 

patroli mobil. Patroli yang paling rutin dilaksanakan adalah patroli motor dan mobil 

karena lebih efektif dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Faktor pendukung sat shabara dalam pencegahan dan penangulanggan kejahatan 

jalanan adalah melakukan Kerja sama yang baik dengan masyarakat dan pam swakarsa 

baik di jalanan maupun pusat keramaian, Penempatan personil di lokasi-lokasi rawan 

kejahatan jalanan dibekali dengan senjata dan kendaraan patroli, Kesiapan kendaraan 

sarana dan prasarana yang baik dalam menjalankan tugas kepolisian, adapun hambat- 

hambatan Masih banyak nya masyarakat yang menggunakan barang mewah \ berharga 

diruang muka umum secara berlebihan menimbulkan kesempatan pelaku kejahatan 

jalanan, Adanya pihak / orang yang berniat melakukan kejahatan jalanan karena 

berbagai factor, Minimnya kesadaran masyarakat dalam membantu atau mencegah 

apabila terjadi kasus kejahatan jalanan. 


